 6
 

 
Kepemimpinan dan Kekuasaan 
 
 
6.1 	Pendahuluan  
	1) 
	Deskripsi Singkat  
	 :  Pada Bab ini  dibahas deskripsi umum Kepemimpinan dan 
Kekuasaan  

	2) 
	Relevansi  
	 :  Pada bagian ini dibahas tentang pengertian kepemimpinan, teoriteori kepemimpinan, kepemimpinan transparansi, Rekonstruksi Kepemimpinan transparansi . 
Pengertian kekuasaan, Sumber-suber kekuasaan. Dengan dasar pemahaman ini akan menjadi landasan bagi mahasiswa untuk memahami pengertian kepemimpinan dan kekuasaan, bagian ini merupakan dasar untuk mempelajari, mendalami serta memahami pentingnya mengetahui perilaku organisasi 

	3) 
	Kompetensi Dasar  
	:   Mahasiswa mampu menjelaskan kepemimpinan dan kekuasaa 

	 
	
	 


6.2 	Penyajian 
A. 	Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi organisasi karena kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama dengan mana tujuan organisasi dapat dicapai. Pada umumnya kepemimpinan didefenisikan sebagai suatu proses mempengaruhi aktivitas dari individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Dari defenisi ini nampak bahwa kepemimpinan adalah suatu proses, bukan orang. 
Banyak defenisi tentang kepemimpinan (leadership), namun pada intinya kempimpinan ialah mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbuatan ke arah yang dikehendaki. 
Nawawi (2006:11) dalam bukunya Kepemimpinan yang Efektif mengemukakan pendapatnya tentang pengertian kepemimpinan dilihat dari kepemimpinan dalam konteks struktural dan non struktural. Menurutnya bahwa kepemimpinan dalam konteks struktural diartikan sebagai proses mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan mengarahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan tanpa keikutsertaan anggota kelompoknya merumuskannya. Sedangkan dalam konteks non struktural, kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan mengarahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan secara bersama-sama pula.    
Maxweel, 2011:3,  mengemukakan kepimimpinan adalah pengaruh, jika seseorang bisa meningkatkan pengaruhnya dalam diri orang lain, mereka bisa memimpin lebih efektif. Maxweel membagi atas lima level kepemimpinan. Pada level pertama dikatakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah proses bukan jabatan oleh sebab itu jabatan adalah proses terendah dalam kepemimpinan, Memiliki jabatan tidak salah, namum menggunakan jabatan untuk membuat orang lain mengikuti itu salah. Jabatan tidak bisa menggantikan pengaruh. Level kedua kepemimpinan adalah membangun kebersamaan antar sesama. Pada level ini pemimpin akan menemukan siapa sesungguhnya orang-orang mereka dan pengikut menemukan siapa sesungguhnya pemimpin mereka. Level ketiga kepemimpinan didasarkan pada hasil. Pada level ini seorang pemimpin memperoleh pengaruh serta kepercayaan, dan orang-orang mulai mengikuti mereka karena apa yang telah mereka lakukan untuk organisasi itu. Level keempat kemimpinan beorientasi pada pemberdayaan. Pada level ini pememipin menjadi besar bukan karena kekuasaan mereka, melainkan karena kemampuan mereka memberdayakan orang lain. Sedangkan level kelima kepemimpinan adalah mengembangkan organisasi. Kepemimpinan pada level ini meninggalkan keadaan positif dalam pekerjaan mereka. Orang-orang mengikuti mereka karena jati diri mereka dan apa yang mereka wakili.  Dengan kata lain kepemimpinan mereka memperoleh reputasi positif. 
 Proses dalam kememimpinan meliputi tiga faktor, yaitu pemimpin, pengikut, dan faktor situasi. Interaksi dari tiga faktor tersebut menghasilkan prestasi dan kepuasan.             
B. Teori-Teori  Kepemimpinan 
Teori Kepemimpinan dapat dibedakan menjadi empat yaitu teori sifat, teori perilaku, teori situasional dan teori atribusi.  
a. Teori Sifat. Studi awal tentang kepemimpinan yang dilakukan pada tahun 1940an-1950an memusatkan perhatian pada sifat-sifat dari pemimpin. Para peneliti mencoba menemukan karakteristik-karakterisitik individual yang membedakan pemimpin yang berhasil dan pemimpin yang gagal. Ralp Stogdill mengidentifikasikan enam klasifikasi dari sistem kepemimpinan, yaitu karakteristik fisik, latar belakang sosial, intlagensia, kepribadian, karakteristik hubungan tugas, dan karakteristik sosial. 
b. Teori Perilaku. Selama tahun1950an, ketidak puasan dengan pendekatan teori sifat dengan kepemimpinan mendorong ilmuan perilaku untuk memusatkan perhatiannya pada perilaku pemimpin tentang apa yang diperbuat dan bagaimana ia melakukannya. Dasar dari pendekatan gaya kepemimpinan diyakini bahwa pemimipin yang efektif menggunakan gaya  (style) tertentu mengarahkan individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Berbeda dengan teori sifat, pendekatan perilaku dipusatkan pada efektivitas pemimpin, bukan pada penampilan dari pemimpin tersebut. Teori perilaku menekankan pada dua gaya kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan beorientasi  tugas (task orientation) dan orientasi pada karyawan (employ orientation). Orientasi tugas adalah perilaku pimpinan yang menekankan bahwa tugas-tugas dilaksanakan dengan baik dengan cara mengarahkan dan mengendalikan secara ketat bewahannya. Orientasi Karyawan adalah perilaku pimpinan yang menekankan pada memberikan motivasi kepada bawahan dalam melaksanakan tugasnya dengan melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tugasnya, dan mengembangkan hubungan yang bersahabat saling percaya mempercayai dan saling menghormati diantara anggota kelompok. 
c. Teori Situasional Selama akhir tahun 1960an, peneliti menyadari keterbatasan dari pendekatan perilaku, maka mereka kemudian mengembangkan  suatu pendekatan baru tentang perilaku yang memusatkan pada teori situasional yang lebih komplek. Apa yang telah dilakukan oleh peneliti  teori sifat dan perilaku telah meletakkan fondasi yang penting unutk mempelajari kepemimpinan dalam organisasi karena hasil dari dua pendekatan tersebut secara kuat menyarankan bahwa cara yang efektif memimpin adalah tergantung pada situasi. Salah satu tugas manajer yang penting adalah mendiagnose dan menilai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinanya. Mendiagnose meliputi mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang  berpengaruh. Situasi yang perlu didiagnose oleh manajer meliputi empat bidang, karakteristik manajerial, karakteristik bawahan, struktur kelompok dan sifat tugas, dan faktor-faktor organisasi. 
d. Teori Keatribusian. Menurut model ini, bahwa pemimpin pada dasarnya adalah pengolah informasi. Dengan demikian pemimpin akan mencari berbagai informasi tentang mengapa sesuatu itu terjadi, dan mencoba mencari penyebabnya yang akan dipergunakan sebagai pedoman perilaku pemimpin 
 
· un sesuai dengan ucapan yang telah dilontarkan sehingga menumbuhkan rasa percaya diri terhadap aparat itu sendiri. 
· Prinsip kohesivitas, saling ketergantungan antara pimpinan dan aparatnya serta publik karena tanpa mereka tujuan yang hendak dicapai tidak akan terpenuhi; 
· Prinsip Partisipatif, apabila ketiga prinsip di atas terbangun secara signifikan, maka suatu hal yang tidak mungkin akan tumbuh partisipasi baik partisipasi aparat maupun partisipasi publik yang merasa peduli (care), merasa memiliki (sense of belonging) dan merasa bertanggung jawab (feel responsible) terhadap jalannya system kepemerintahan daerah. 
Keempat prinsip di atas diimplementasi bukan dalam tutur, tetapi bagaimana mengimplementasikanya dalam kerja-kerja organisasi. Sedangkan nilai-nilai pemimpin yang transparan adalah memiliki kualitas moral-personal yang prima; kualitas moral yang prima ini dapat dilihat dari integritas, amanah dan cerdas bagi seorang pemimpin.   
C.  Kepemimpinan Transparansi  
Dalam era demokrasi kata transparansi menjadi salah satu istilah yang hangat dan paling banyak dibicarakan. Ini disebabkan  karena istilah transparansi menjadi salah unsur yang sangat penting dalam suatu pemerintahan yang baik atau biasa disebut dengan Good Governance.  Artinya bahwa suatu pemerintahan dapat dikatakan baik kalau seluruh sistem yang dijadikan sebagai tolok ukur kepemimpinannya memasukkan unsur transparansi dalam setiap kebijakannya. Bukan itu saja, bahkan masalah transparansi, telah menjadi issue hangat dibicarakan bukan saja dari kalangan birokrat tetapi dari kalangan politisi, akademisi sampai pada rakyat biasa pun membicarakan tentang  transparansi. Ini berarti gugatan eksistensi tentang transparansi telah melanda negeri ini. 
Kepemimpinan transparansi bisa dijamin keberhasilannya kalau terdapat pengembangan sistem manajemen, dan manajemen dikembangkan demi mencapai sasaran kepemimpinan. Oleh sebab itu, dalam pengembangan manajemen untuk mencapai sasaran kepemimpinan transparansi dapat sempurna hasil capainya, kalau program yang ada disusun secara transparan pula dan di dukung oleh seluruh stakeholder. Kepemimpinan yang didukung oleh manajemen yang baik itu, pada akhirnya bermuara pada pencapaian semaksimal mungkin program organisasi. Ini berarti bahwa dalam wawasan yang sangat luas tujuan pendirian organisasi bisa dicapai kalau program itu dilaksanakan. Dan program bisa dicapai kalau pemimpin dan stafnya mengembangkan sistem manajemen yang mendukung kelancaran kerja dan efektivitas serta efisiensi pemanfaatan sumber daya yang transparan. Identik dengan itu, Isran Noor mengemukakan figur seorang pemimpin (nasional) harus terseleksi ketat tidak berasal dari figur-figur karbitan media yang mengabaikan pertimbangan komptensi, kapasitas, kredibilitas dan integritas sesuai dengan rekam jejak. (Noor, 20012:233). 
 
D. Rekonstruksi Kepemimpinan Transparansi  
Di atas telah dijelaskan bahwa transparansi bukan merupakan hal yang baru dalam konsep kehidupan berbangsa dan bernegara. Ketika setiap program kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan seluruh stakeholder yang ada dan dilaksanakan secara terbuka dengan mengharapkan masukan-masukan sebagai partisipasi dari publik, maka sebenarnya prinsip-prinsip transparansi telah telah terimplementasi dengan baik. 
Oleh sebab itu, ide apapun yang di tuangkan dalam grand desain dalam kebijakan seorang pemimpin dalam system pemerintahan daerah tidak akan bermanfaat sedikitpun, bila prinsip dan nilai transparansi tidak diimplementasikan dalam kerja-kerja organisasi. Prinsip transparansi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah: 
· Prinsip komunikatif, saling berhubungan, saling memahami (empati) saling merasa antara pemimpin dan aparatnya sehingga pesan yg disampaikannya dapat diterima dengan baik; 
Prinsip konsistensi, melakukan suatu kegiatan secara terus menerus dengan tekun dan benar tanpa keluar dari jalur/batasan batasan yang telah di tentukan maup
E. Pengertian Kekuasaan 
Kekuasaan (power) dan kepemimpinan tidak bisa dipisahkan karena keduanya memiliki hubungan yang sangat erat. Dengan kekuasaan pemimpin memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para pengikutnya. Ini berarti bahwa kekuasaan merupakan alat didalam proses kepemimpinan. 
Istilah kekuasaan dalam literatur manajemen telah cukup banyak diberikan oleh para pakar, akan tetapi masih juga terjadi kekaburan tentang pengertiannya. Seringkali kekuasaan dipergunakan silih berganti dengan istilah-istilah lainnya seperti pengaruh (influence) dan otoritas (authority). Max Weber (dalam Thoha, 2007:330) menyatakan bahwa kekuasaan sebagai suatu kemungkinan yang membuat seorang aktor di dalam suatu hubungan sosial berada dalam suatu jabatan untuk melaksanakan keinginannya sendiri dan yang menghilangkan halangan. Sedangkan Walted Nord merumuskan kekuasaan itu sebagai suatu kemampuan untuk mempengaruhi aliran energi dan dana yang tersedia untuk mencapai suatu tujuan yang berbeda secara jelas dari tujuan lainnya.  
Pace (2006:252) menyatakan bahwa  defenisi tradiisional mengenai kekuasaan difokuskan pada kemampuan perorangan untuk menentukan atau membatasi hasil-hasil. Dahl (1957) sebagaimana dikutip oleh Pace (2006) bahwa “A memiliki kekuasaan atas B sehingga A dapat meminta B melakukan sesuatu yang tanpa kekuasaan A tersebut tidak akan dilakukan B” 
Gitosudarmo (2000:81) memberikan defenisi kekuasaan adalah kemampuan seseorang tau kelompok untuk mempengaruhi orang lain baik sebagai individu maupun kelompok. Dari defenisi tersebut paling tidak menunjukkan bahwa kekuasaan melibatkan dua orang atau lebih, adanya hubungan ketergantungan. Sigit (2003:202) menyatakan bahwa kekuasaan atau power adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain sehingga orang lain itu mau tidak mau melakukannya.  
Dari defenisi tersebut ada tiga implikasinya yaitu 1) ada potensi kuasa, tetapi tidak perlu harus dilaksanakan, 2) ada hubungan ketergantungan, 3) orang lain yang dipengaruhi tidak menolak (secara lahiiriyah). 
 
F. Sumber Kekuasaan 
Dalam menjalankan kepemimpinanan seorang pemimpin harus memiliki kekuasaan (power). Bentuk kekuasaan bermacammacam menurut Boone dan  Kurtz seperti yang dikutip oleh Anoraga (1995:222) bahwa ada enam bentuk dari kekuasaan yang dimiliki seseorang yakni Kekuasaan Legitimasi (legitimate power), Kekuasaan Imbalan (reward power), Kekuasaan Paksaan (coercive power), Kekuasaan Ahli (expert power), Kekuasaan Referen (Referent Power), Kekuasaan Informasi (Information Power). 
a. Kekuasaan Legitimasi (legitimate power), merupakan kekuasaan yang berasal dari kedudukan seseorang dalam hirarki organisasi. Seseorang mampu mempengaruhi orang lain karena ia memiliki posisi atau jabatan tertentu dalam organisasi. Karena jabatan tersebutlah bawahanya patuh padanya. 
b. Kekuasaan Imbalan (reward power), didasarkan pada kemampuan seseorang untuk memberikaan imbalan kepada orang lain dalam hal ini bawahan atau pengikut, dan mereka menganggap imbalan tersebut mempunyai nilai atau mereka membutuhkan imbalan tersebut. 
c. Kekuasaan Paksaan (coercive power), merupakan kekuasaan atau kepatuhan terhadap orang lain karena mereka takut akan hukuman yang dijatuhkan kepadanya. Kekuatan dari kekuasaan paksaan tergantung pada implikasi negatif dari hukuman tersebut dari apakah ada kemungkinan hukuman tersebut dapat dihindari atau tidak. 
d. Kekuasaan Ahli (expert power), merupakan kekuasaan yang dimiliki seseorang karena ia memiliki kemampuan khusus, keahlian atau pengetahuan umum. 
e. Kekuasaan Referen (Referent Power), kekuasaan yang bersumber dari sifat seseorang karena ia memiliki daya tarik tertentu atau karena kharisma. 
f. Kekuasaan Informasi. (Information Power), merupakan kekuasaan yang dipunyai seseorang karena ia memiliki informasi-informasi penting yang berhubungan dengan organisasi. (receiver atau audience), penafsiran (decoding), umpan balik (feedback), gangguan (noice) 
G. Soal Latihan  
1. Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan. 
2. Bedakan kepemimpinan demokrasi dan kepemimpinan autoriter. 
3. Apa yang anda ketahui dengan kempimpinan transparansi 4. Sebutkan prinsip-prinsip kepemimpinan transparansi 
5. Apa pula yang dimaksud dengan kekuasaan. 
6. Bedakan kedua istilah di atas. 
7. Apa pendapat sdr. tentang Kepemimpinan menurut teori Maxweel. 
8. Sebutkan sumber-sumber kekuasaan 



















RANGKUMAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Kepemimpinan 
 kepemimpinan didefenisikan sebagai suatu proses mempengaruhi aktivitas dari individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. 
Nawawi (2006:11) dalam bukunya Kepemimpinan yang Efektif mengemukakan  kepemimpinan dilihat dari kepemimpinan dalam konteks struktural dan non struktural.
A. kepemimpinan dalam konteks struktural diartikan sebagai proses mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan mengarahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan tanpa keikutsertaan anggota kelompoknya merumuskannya. 
B. Sedangkan dalam konteks non struktural, kepemimpinan diartikan sebagai proses mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan mengarahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan secara bersama-sama pula.    
Maxweel, 2011:3,  mengemukakan kepimimpinan adalah pengaruh, jika seseorang bisa meningkatkan pengaruhnya dalam diri orang lain, mereka bisa memimpin lebih efektif. Maxweel membagi atas lima level kepemimpinan. 
level pertama dikatakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah proses bukan jabatan oleh sebab itu jabatan adalah proses terendah dalam kepemimpinan, Memiliki jabatan tidak salah, namum menggunakan jabatan untuk membuat orang lain mengikuti itu salah. Jabatan tidak bisa menggantikan pengaruh. 
Level kedua kepemimpinan adalah membangun kebersamaan antar sesama. Pada level ini pemimpin akan menemukan siapa sesungguhnya orang-orang mereka dan pengikut menemukan siapa sesungguhnya pemimpin mereka. 
Level ketiga kepemimpinan didasarkan pada hasil. Pada level ini seorang pemimpin memperoleh pengaruh serta kepercayaan, dan orang-orang mulai mengikuti mereka karena apa yang telah mereka lakukan untuk organisasi itu. 
Level keempat kemimpinan beorientasi pada pemberdayaan. Pada level ini pememipin menjadi besar bukan karena kekuasaan mereka, melainkan karena kemampuan mereka memberdayakan orang lain. Sedangkan 
level kelima kepemimpinan adalah mengembangkan organisasi. Kepemimpinan pada level ini meninggalkan keadaan positif dalam pekerjaan mereka. Orang-orang mengikuti mereka karena jati diri mereka dan apa yang mereka wakili.  Dengan kata lain kepemimpinan mereka memperoleh reputasi positif. 
2. Teori-Teori  Kepemimpinan 
Teori Kepemimpinan dapat dibedakan menjadi empat yaitu teori sifat, teori perilaku, teori situasional dan teori atribusi.  
a. Teori Sifat, Para peneliti mencoba menemukan karakteristik-karakterisitik individual yang membedakan pemimpin yang berhasil dan pemimpin yang gagal. Ralp Stogdill mengidentifikasikan enam klasifikasi dari sistem kepemimpinan, yaitu karakteristik fisik, latar belakang sosial, intlagensia, kepribadian, karakteristik hubungan tugas, dan karakteristik sosial. 
b. Teori Perilaku, Teori perilaku menekankan pada dua gaya kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan beorientasi  tugas (task orientation) dan orientasi pada karyawan (employ orientation). 
1. Orientasi tugas adalah perilaku pimpinan yang menekankan bahwa 			tugas-	tugas dilaksanakan dengan baik dengan cara mengarahkan 			dan mengendalikan secara ketat bewahannya. 
2. Orientasi Karyawan adalah perilaku pimpinan yang menekankan 				pada memberikan motivasi kepada bawahan dalam melaksanakan 			tugasnya dengan melibatkan bawahan dalam proses pengambilan 			keputusan yang berkaitan dengan tugasnya, dan mengembangkan 			hubungan yang bersahabat saling percaya mempercayai dan saling 			menghormati diantara anggota kelompok. 
c. Teori Situasional ,Cara yang efektif memimpin adalah tergantung pada situasi. Salah satu tugas manajer yang penting adalah mendiagnose dan menilai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinanya. Mendiagnose meliputi mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang  berpengaruh. Situasi yang perlu didiagnose oleh manajer meliputi empat bidang, karakteristik manajerial, karakteristik bawahan, struktur kelompok dan sifat tugas, dan faktor-faktor organisasi. 
d. Teori Keatribusian. Menurut model ini, bahwa pemimpin pada dasarnya adalah pengolah informasi. Dengan demikian pemimpin akan mencari berbagai informasi tentang mengapa sesuatu itu terjadi, dan mencoba mencari penyebabnya yang akan dipergunakan sebagai pedoman perilaku pemimpin 

3. Kepemimpinan Transparansi  
Unsur yang sangat penting dalam suatu pemerintahan yang baik atau biasa disebut dengan Good Governance.  Artinya bahwa suatu pemerintahan dapat dikatakan baik kalau seluruh sistem yang dijadikan sebagai tolok ukur kepemimpinannya memasukkan unsur transparansi dalam setiap kebijakannya. 
Kepemimpinan transparansi bisa dijamin keberhasilannya kalau terdapat pengembangan sistem manajemen, dan manajemen dikembangkan demi mencapai sasaran kepemimpinan. Oleh sebab itu, dalam pengembangan manajemen untuk mencapai sasaran kepemimpinan transparansi dapat sempurna hasil capainya, kalau program yang ada disusun secara transparan pula dan di dukung oleh seluruh stakeholder. Kepemimpinan yang didukung oleh manajemen yang baik itu, pada akhirnya bermuara pada pencapaian semaksimal mungkin program organisasi. Ini berarti bahwa dalam wawasan yang sangat luas tujuan pendirian organisasi bisa dicapai kalau program itu dilaksanakan. Dan program bisa dicapai kalau pemimpin dan stafnya mengembangkan sistem manajemen yang mendukung kelancaran kerja dan efektivitas serta efisiensi pemanfaatan sumber daya yang transparan. Identik dengan itu, Isran Noor mengemukakan figur seorang pemimpin (nasional) harus terseleksi ketat tidak berasal dari figur-figur karbitan media yang mengabaikan pertimbangan kompetensi, kapasitas, kredibilitas dan integritas sesuai dengan rekam jejak. (Noor, 20012:233). 
4. Rekonstruksi Kepemimpinan Transparansi  
Di atas telah dijelaskan bahwa transparansi bukan merupakan hal yang baru dalam konsep kehidupan berbangsa dan bernegara. Ketika setiap program kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan seluruh stakeholder yang ada dan dilaksanakan secara terbuka dengan mengharapkan masukan-masukan sebagai partisipasi dari publik, maka sebenarnya prinsip-prinsip transparansi telah telah terimplementasi dengan baik. 
Oleh sebab itu, bila prinsip dan nilai transparansi tidak diimplementasikan dalam kerja-kerja organisasi. Prinsip transparansi yang dimaksud  adalah: 
1. Prinsip komunikatif, saling berhubungan, saling memahami (empati) saling merasa antara pemimpin dan aparatnya sehingga pesan yg disampaikannya dapat diterima dengan baik; 
.2.	Prinsip konsistensi, melakukan suatu kegiatan secara terus menerus dengan tekun dan benar tanpa keluar dari jalur/batasan batasan yang telah di tentukan maup
5. Pengertian Kekuasaan 
Kekuasaan (power) dan kepemimpinan tidak bisa dipisahkan karena keduanya memiliki hubungan yang sangat erat. Dengan kekuasaan pemimpin memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para pengikutnya. Ini berarti bahwa kekuasaan merupakan alat didalam proses kepemimpinan. 
Istilah kekuasaan dalam literatur manajemen telah cukup banyak diberikan oleh para pakar, akan tetapi masih juga terjadi kekaburan tentang pengertiannya. Seringkali kekuasaan dipergunakan silih berganti dengan istilah-istilah lainnya seperti pengaruh (influence) dan otoritas (authority).
[bookmark: _GoBack] Max Weber (dalam Thoha, 2007:330) menyatakan bahwa kekuasaan sebagai suatu kemungkinan yang membuat seorang aktor di dalam suatu hubungan sosial berada dalam suatu jabatan untuk melaksanakan keinginannya sendiri dan yang menghilangkan halangan. 		Sedangkan Walted Nord merumuskan kekuasaan itu sebagai suatu kemampuan untuk mempengaruhi aliran energi dan dana yang tersedia untuk mencapai suatu tujuan yang berbeda secara jelas dari tujuan lainnya.  
Pace (2006:252) menyatakan bahwa  defenisi tradiisional mengenai kekuasaan difokuskan pada kemampuan perorangan untuk menentukan atau membatasi hasil-hasil. Dahl (1957) sebagaimana dikutip oleh Pace (2006) bahwa “A memiliki kekuasaan atas B sehingga A dapat meminta B melakukan sesuatu yang tanpa kekuasaan A tersebut tidak akan dilakukan B” 
Gitosudarmo (2000:81) memberikan defenisi kekuasaan adalah kemampuan seseorang tau kelompok untuk mempengaruhi orang lain baik sebagai individu maupun kelompok. Dari defenisi tersebut paling tidak menunjukkan bahwa kekuasaan melibatkan dua orang atau lebih, adanya hubungan ketergantungan. Sigit (2003:202) menyatakan bahwa kekuasaan atau power adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain sehingga orang lain itu mau tidak mau melakukannya.  
Dari defenisi tersebut ada tiga implikasinya yaitu 1) ada potensi kuasa, tetapi tidak perlu harus dilaksanakan, 2) ada hubungan ketergantungan, 3) orang lain yang dipengaruhi tidak menolak (secara lahiiriyah). 
 
6. Sumber Kekuasaan 
Dalam menjalankan kepemimpinanan seorang pemimpin harus memiliki kekuasaan (power). Bentuk kekuasaan bermacammacam menurut Boone dan  Kurtz seperti yang dikutip oleh Anoraga (1995:222) bahwa ada enam bentuk dari kekuasaan yang dimiliki seseorang yakni Kekuasaan Legitimasi (legitimate power), Kekuasaan Imbalan (reward power), Kekuasaan Paksaan (coercive power), Kekuasaan Ahli (expert power), Kekuasaan Referen (Referent Power), Kekuasaan Informasi (Information Power). 
a. Kekuasaan Legitimasi (legitimate power), merupakan kekuasaan yang berasal dari kedudukan seseorang dalam hirarki organisasi. Seseorang mampu mempengaruhi orang lain karena ia memiliki posisi atau jabatan tertentu dalam organisasi. Karena jabatan tersebutlah bawahanya patuh padanya. 
b. Kekuasaan Imbalan (reward power), didasarkan pada kemampuan seseorang untuk memberikaan imbalan kepada orang lain dalam hal ini bawahan atau pengikut, dan mereka menganggap imbalan tersebut mempunyai nilai atau mereka membutuhkan imbalan tersebut. 
c. Kekuasaan Paksaan (coercive power), merupakan kekuasaan atau kepatuhan terhadap orang lain karena mereka takut akan hukuman yang dijatuhkan kepadanya. Kekuatan dari kekuasaan paksaan tergantung pada implikasi negatif dari hukuman tersebut dari apakah ada kemungkinan hukuman tersebut dapat dihindari atau tidak. 
d. Kekuasaan Ahli (expert power), merupakan kekuasaan yang dimiliki seseorang karena ia memiliki kemampuan khusus, keahlian atau pengetahuan umum. 
e. Kekuasaan Referen (Referent Power), kekuasaan yang bersumber dari sifat seseorang karena ia memiliki daya tarik tertentu atau karena kharisma. 
f. Kekuasaan Informasi. (Information Power), merupakan kekuasaan yang dipunyai seseorang karena ia memiliki informasi-informasi penting yang berhubungan dengan organisasi. (receiver atau audience), penafsiran (decoding), umpan balik (feedback), gangguan (noice) 
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